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Salah satu manfaat tumbuhan mangrove sonneratia alba adalah sebagai sumber bahan antibakteri pathogen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan daya hambat mikroba Eschericia coli dari ekstrak daun mangrove S. 
alba. Koleksi sampel dilakukan di pesisir Kuala Bubon Aceh Barat. selanjutnya, sampel tersebut diuji antibakteri di 
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak n-heksana memiliki daya hambat bakteri gram negatif (E. coli) sebesar 3,2 mm. sementara ekstrak 
metanol dan etil asetat sebesar 1,8 dan 0,5 mm. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak n-
heksana memiliki aktivitas antibakteri patogen lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat.  




 One of the benefit of sonneratia alba  mangrove was a source of pathogen antibacterial. The aim of this 
research was to determine an inhibition zone of Eschericia coli from leave mangrove extract of  S. alba. Sample 
collection were conducted at The Coast of Kuala Bubon West Aceh. Subsequently, this sample were assayed the 
antibacterial at The Laboratory of Agricultural Processing Technology, Syiah Kuala University The result showed the 
n-hexane extract possesess the power of inhibition of negative gram (E. coli) as much as 3,2 mm. Moreover, the 
methanol and ethyl acetate extract as much as 1,8 and 0,5 mm. Based on the result showed the n-hexane extract 
possesess pathogen antibacterial activity that higher than methanol and ethyl acetate extract. 
 




Permasalahan kesehatan yang disebabkan 
oleh bakteri pathogen yang menimbulkan 
faktor-faktor resiko khususnya di negara 
berkembang yang mempunyai masalah 
sanitasi. Antibiotik dan bahan-bahan kimia 
pada umumnya digunakan sebagai pengobatan 
terapi melawan infeksi bakteri. Akan tetapi, 
perlakuan yang salah pada penggunaan agen 
antiobiotik dan kemoterapis merupakan 
permasalahan baru dari obat-obatan. Oleh 
karena itu, penemuan senyawa antibakteri baru  
 
 
dan aman sangat diperlukan untuk melawan 
bakteri pathogen. 
Ekosistem pesisir memiliki tumbuhan 
tingkat tinggi seperti mangrove. Mangrove 
didefinisikan sebagai pohon-pohon kayu dans 
semak belukar yang berkembang di habitat 
mangrove (Hogart, 1999) yang berada di 
perairan tropis dan subtropis yang didominansi 
oleh beberapa jenis pohon yang mampu 
tumbuh dan berkembang pada daerah yang 
dibatasi dengan lingkungan yang ekstrim 
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seperti temperature dan salinitas yang tinggi 
serta run off dari sungai (Alongi, 2009). 
Ekosistem mangrove berfungsi sebagai 
antroposentris, biogeokimia dan ekologi yang 
saling mempengaruhi satu sama lain                   
(Field et al., 1998).  
Penggunaan tumbuhan untuk meditasi 
sudah diketahui pada periode yang lama. 
Ekstrak tumbuhan dan fitokimia mempunyai 
potensi sebagai perlakuan-perlakuan melawan 
infeksi bakteri. Indonesia dikaruniai dengan 
berbagai macam spesies tumbuhan tropis yang 
dijadikan sebagai sumber obat-obatan alami. 
Salah satu kelompok tumbuhan yang menarik 
adalah tumbuhan mangrove. Menurut 
Kusmana (2014) menyatakan bahwa hutan 
mangrove sekitar 3.2 juta ha di Indonesia 
dengan 202 spesies mangrove. Akan tetapi, 
obat-obatan alami yang berasal dari mangrove 
masih belum dikaji secara memadai 
disebabkan oleh distribusi tumbuhan 
mangrove yang terbatas.  
Mangrove biasanya tumbuh pada daerah 
estuaria mempunyai adaptasi yang unik dalam 
menahan kondisi tekanan lingkungan seperti 
salinitas yang tinggi, temperature tinggi, 
rendah nutrisi dan kelebihan radiasi (Banerjee, 
et al., 2008; Jitesh, et al., 2006). Mangrove 
merupakan sumber polifenol seperti tannin 
(Nashkar and Guha, 1995). Fenolik telah 
dipertimbangkan menjadi senyawa pertahanan 
klasik untuk melindungi tumbuhan dari hewan 
pemakan tumbuhan yang mengandung 
metabolit sekunder. Gazali et al., (2014) 
menyatakan bahwa mangrove spesies 
Xylocarpus granatum mempunyai senyawa-
senyawa yang menghambat aktivitas tirosinase 
seperti flavonoid, tannin, dan saponin. Gazali 
et al., (2019) melaporkan bahwa spesies 
mangrove Nypa fruticans asal pesisir Aceh 
Barat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.  
Sonneratia alba merupakan salah satu 
spesies mangrove yang sudah digunakan 
sebagai preservatif dalam produksi minuman 
beralkohol yang berasal dari pohon palem. 
Firdaus dan Sinda (2003) sudah melaporkan 
bahwa kulit batang S. alba memainkan 
peranan penting dalam mencegah formasi 
asam asetat yang dihasilkan dari oksidasi 
etanol. Sifat preservatif pada mangrove                    
S. alba disebabkan oleh keberadaan senyawa 
antioksidan dan antibakteri. Selain itu, peneliti 
melaporkan bahwa S. alba secara tradisional 
digunakan sebagai obat ringan dan antiseptik, 
kseleo dan pendarahan (Bandanarayake, 
2002).  
Mangrove yang digunakan sebagai 
bahan obat-obatan berasal dari buah, daun, 
kulit batang dan akar mangrove (Noor et al., 
2006). Mangrove digunakan sebagai bahan 
medis karena mengandung senyawa alkaloid, 
fenol, flavonoid dan saponin (Bandaranayake, 
2002) yang dihasilkan dari metabolit sekunder  
atau berasal dari mikroorganisme simbion 
(endofit) mangrove  (Maria et al., 2005; Joel 
dan Bhimba, 2013; Ramasubburayan et al., 
2015). 
Penelitian antibakteri dari ekstrak 
mangrove S. alba  telah banyak dilakukan. 
Akan tetapi penelitian tentang antibakteri 
mangrove S. alba  yang berasal dari Pesisir 
Kuala Bubon Aceh Barat belum dilaporkan. 
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui potensi senyawa bioaktif 
daun mangrove S. alba sebagai antibakteri asal 
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Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Pesisir 
Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat Propinsi 





dilakukan di sekitar pesisir pantai (Gambar 1). 
Selanjutnya spesies mangrove S. alba 
diidentifikasi di Laboratorium Perikanan 
Universitas Teuku Umar. Pengujian bakteri ini 



















Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Sumber : (BPS Aceh Barat. 2015) 
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dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala. Uji fitokimia dilakukan di 
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Syiah 
Kuala. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun Sonneratia alba yang 
diperoleh dari Pesisir Kuala Bubon Aceh 
Barat.  Metanol teknis, etil asetat teknis, 
kloroform teknis, Escherichia coli ATCC 
35218, asetat anhidrat, asam sulfat pekat, 
akuades, asam klorida, natrium hidroksida, 
Muller Hinton Broth, DMSO. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini blender, 
analitik, rotari evaporator, penyemprot, botol 
fraksi, pipet tetes, pemanas air, pinset, corong 
pisah, corong Buchner, gelas kimia, gelas ukur, 
labu erlenmeyer, pompa vakum, cawan  petri,  
autoclave, inkubator, pipet ukur, 
Spektrofotometer UV-VIS.  
 
Koleksi Sampel 
 Sampel daun mangrove S. alba diambil 
secara acak pada surut terendah. Sampel S. 
alba yang telah diambil dimasukkan kedalam 
plastic sampel. Selanjutnya dibawa ke 
Laboratorium Perikanan FPIK Universitas 
Teuku Umar. Sampel daun mangrove 
digunakan dalam uji antibakteri adalah daun 
tua S. alba. Spesies mangrove S. alba 
diidentifikasi dengan menggunakan petunjuk 
Buku Panduan Pengenalan Mangrove di 
Indonesia (Noor et al., 2006). 
 
Ekstraksi 
 Sampel daun S. alba dicuci kemudian 
daun tersebut dikeringkan dengan cara 
dijemur. Kemudian sampel mangrove 
dipotong-potong menjadi bagian kecil dan 
telah siap diekstraksi. Sampel mangrove 
ditimbang masing-masing 50 g kemudian 
direndam dengan menggunakan pelarut 
metanol, etil asetat dan n-heksana dengan 
metode maserasi tunggal. Setelah 24 jam, 
masing-masing larutan disaring dengan 
menggunakan kertas Whatman. 
 Larutan sampel hasil filtrat kemudian 
dievaporasi dengan menggunakan rotary 
evaporator yang diaplikasikan pada suhu                       
45 0C sehingga diperoleh ekstrak kasar 
mangrove dalam bentuk pasta. Pasta ekstrak 
kasar ditimbang untuk diperoleh prosentase 
rendemen. Setelah diperoleh ekstrak mangrove 
S. alba maka dapat digunakan untuk uji 
antibakteri. 
 
Uji Aktivitas Bakteri 
 Inokulum bakteri uji (OD 600nm~. 0.1) 
setara 10 CFU/mL diambil sebanyak 1 mL, 
kemudian dituang pada permukaan cawan 
petri. Kemudian pada cawan dituangkan media 
MHA yang masih cair dengan suhu sekitar 
45oC – 50oC. Campur antara media dengan 
suspensi bakteri uji dengan cara cawan 
dimiringkan dan diputar. Tunggu hingga 
media memadat. Masing-masing ekstrak kasar 
S. alba berbagai konsentrasi diserapkan ke 
cakram steril sebanyak 20 µl. Kontrol positif 
yang digunakan pada uji aktivitas anti bakteri 
yaitu kloramfenikol. Cakram lalu diletakkan 
pada permukaan media uji. Kontrol negatif 
yaitu media steril Nutrient Broth. Sebanyak                             
20 µl larutan control negatif diserapkan ke 
cakram steril. Cakram isolat, kontrol positif,  
dan kontrol negatif yang sudah kering 
diletakkan pada permukaan media uji 
kemudian diinkubasi pada suhu 37 oC, selama 
24 jam. Amati zona hambat yang terbentuk 
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setelah inkubasi dan diukur diameter zona 
hambat yang terbentuk.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak kasar  daun tua mangrove S. 
alba memiliki kemampuan menghambat 
pertumbuhan bakteri E. coli dengan 
menggunakan tiga pelarut (methanol, etil 
asetat dan n-heksana). Uji aktivitas antibakteri 
daun S. alba bertujuan untuk mengetahui 
konsentrasi daya hambat. Analisis yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode cakram  dan diketahui 
bahwa sampel ekstrak daun S. alba dapat  
 menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. 
Hasil pengukuran diameter zona hambat dari 
ekstrak daun S. alba pada inkubasi selama 6 










   
 
Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa hasil zona hambat pada bakteri E. coli                   
(gram positif) lebih cenderung pada pelarut n-
heksana memiliki zona hambat yang lebih 
besar dibandingkan pelarut metanol dan etil 
asetat. Bakteri E. coli  (gram negatif) lebih 


































Diameter Zona Hambat (mm)  
dengan Konsentrasi 20 mg/ml 
MeOH  EtOAc n-heksana 
S. alba   1,8  0,5  3,2 
Metanol (Kontrol 
Negatif) 0 0 0 
3 




Gambar 2.  Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Tua S. alba, (1) MT : Metanol Tua ; 
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disebabkan karena struktur dinding sel gram 
negatif terdiri dari tiga lapis dan lebih 
kompleks yaitu terdiri dari lapisan luar yang 
berupa lipoprotein, lapisan tengah yang berupa 
lipopolisakarida dan lapisan dalam berupa 
peptidoglikan (Pelczar dan Chan, 2008).  
Hasil penelitian Saad (2012) yang 
melaporkan bahwa zona hambat yang  
dihasilkan jauh lebih luas yaitu pada zona 
hambat pada bakteri Staphylococcus aureus 
adalah 11,5 mm dengan konsentrasi 1,0 mg 
dan 12,5 mm dengan konsentrasi 1,5 mg pada 
bakteri E. coli menghasilkan zona hambat 16,0 
dan 17,5 mm dengan konsentrasi 1,0 mg dan 
1,5 mg. Kemungkinan perbedaan ini 
dikarenakan masih adanya kandungan garam 
pada ekstrak kering sehingga garam yang 
bersifat higroskopis atau mudah menyerap air 
dapat merusak kandungan yang ada pada 
ekstrak daun S. alba.  
Hendrawan (2015) melaporkan bahwa 
ekstrak methanol daun Xylocarpus granatum  
yang diuji pada bakteri  S. aureus  dan E. coli 
tidak menghasilkan zona bening. Mangga et al 
(2015) bahwa ekstrak daun api-api 
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada 
konsentrasi 45% dengan bakteri uji S. aureus  
sebesar 18 mm. Pada pengujian menggunakan 
bakteri uji E. coli daerah zona hambatan 
terlihat pada konsentrasi 45% adalah 11 mm. 
ekstrak daun S. alba  menghambat bakteri 
lebih baik daripada ekstrak daun  X. granatum. 
Akan tetapi lebih lemah dalam menghambat 
bakteri dibandingkan dengan ekstrak daun api-
api. Kemungkinan hal ini dikarenakan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa ekstrak n-heksana daun 
tua mangrove S. alba memiliki aktivitas 
antibakteri yang cukup kuat pada konsentrasi 
20 ppm dibandingkan dengan ekstrak 
methanol dan ekstrak etil asetat.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
disarankan melakukan kajian lebih lanjut 
terkait dengan efektivitas aktivitas antibakteri 
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